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Inisiatif IESR mendukung transisi energi dengan:

1. Kerja sama dan kolaborasi dengan berbagai kementerian dan 

lembaga

2. Mendorong inisiatif-inisiatif di tingkat sub-nasional: Central 

Java Solar Province - mendukung Jawa Tengah menjadi 

provinsi surya, implementasi Rencana Umum Energi Daerah 

Provinsi Jambi, mendukung transisi energi di Kabupaten 

Paser (Kaltim), mendorong Bali menjadi Solar & RE Island.
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Bali dan energi terbarukan:

● Visi Nangun Sat Kerthi Loka Bali - pembangunan semesta 
berencana menuju Bali era baru

● Visi kedaulatan energi Bali - yang sebagian energi listrik masih 
bergantung pada suplai dari Pulau Jawa

● Peraturan Gubernur Bali tentang Energi Bersih
● Sustainable atau eco-tourism telah menjadi tren pariwisata global 

dan nasional

Bisakah Bali menjadi pulau yang secara ambisius 
menggunakan energi terbarukan?
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IESR percaya bahwa energi surya adalah prime-mover 
energi terbarukan di Indonesia

● Demokratis: mudah diakses, dipasang, dioperasikan di seluruh 
wilayah Indonesia

● No land no cry - atap dan konstruksi seperti atap banyak tersedia
● Bespoke - like fashion: bersifat modular, mudah disesuaikan 

kebutuhan
● Semakin terjangkau: harga teknologi terus turun
● There is no wrong motivation: PLTS atap diadopsi dengan alasan 

keberlanjutan, penghematan, gaya hidup, bahkan gengsi.
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Green Tourism

(berdasarkan survei Booking.com 2016 - 2019)

Terjadi kenaikan jumlah pelancong yang ingin menginap 
setidaknya sekali di hotel yang green dan eco-friendly 



Green Tourism

Pemanfaatan energi terbarukan di Bali dapat mendorong 
“the next level of tourism” di Bali

Motivasi hotel untuk menggunakan energi 
terbarukan menurut survei IESR pada 2019

1. Memberikan branding dan nilai tambah yang 
berbeda di mata konsumen

2. Meningkatkan daya saing
3. Meningkatkan hubungan dengan konsumen - 

menunjukkan inisiatif yang berbeda dan ramah 
lingkungan (pengalaman yang berbeda)

4. Memberikan kenyamanan dalam level yang 
berbeda

1. Berdampak langsung pada efisiensi energi dan 
biaya operasional

2. Payback dalam jangka panjang dalam 
mengurangi biaya energi dan akan 
meningkatkan revenue



Kebijakan

Gubernur Bali telah mengeluarkan Peraturan Gubernur No. 
45/2019 tentang Bali Energi Bersih



Kebijakan

Target pengembangan energi terbarukan di Bali menurut 
Rencana Umum Energi Daerah (Perda No. 9/2020)



Kebijakan

Kantor Gubernur Bali
Kapasitas: 158 kWp (2016)
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Potensi Surya

Sumber: Perhitungan IESR, 2021

Catatan: 
- Area konservasi sudah dikecualikan dari perhitungan 

potensi PV, namun area rawan bencana belum 
- Potensi terhitung adalah potensi teknis 

Potensi daerah total Potensi Nusa Penida

Tipe lahan Kapasitas 
potensial (GWp)

Produksi teknis 
(TWh/yr)

Pemukiman 19.8 30.4

Belukar 5.6 8.5

Savana 0.1 0.1

Tanah terbuka 0.9 1.4

Total 26.4 40.5

Tipe lahan Kapasitas 
potensial 
(GWp)

Produksi 
teknis 
(TWh/yr)

Pemukiman 0.8 1.2

Belukar 2.4 3.8

Total 3.2 5.0



13

Potensi PHES dan PLTMH

Sumber: Perhitungan IESR, 2021

Bali juga memiliki potensi penyimpanan energi 
dalam bentuk pumped hydro energy storage 
(PHES) dengan total kapasitas 34 TWh.

Selain itu, potensi PLTMH (pembangkit listrik 
tenaga mikrohidro) mencapai 61.379,6 kWh per 
bulan (~2.046 kWh per hari)

Catatan: 
- Net head (perbedaan antara inlet dan outlet) yang digunakan 

dalam perhitungan potensi mini-hydro adalah 3 m 
- Efisiensi turbin yang digunakan dalam perhitungan potensi 

mini-hydro adalah 75%
- Area konservasi sudah dikecualikan dari perhitungan potensi 

mini-hydro, namun area rawan bencana belum

Cost_class

Total 
number of 
PHS

Energy 
(GWh)

Storage 
time (h)

Total energy 
(GWh)

A

0 2 6 0

0 5 6 0

1 5 18 90

0 15 6 0

B

0 2 6 0

1 5 6 30

3 5 18 270

4 15 6 360

C

10 2 6 120

31 5 6 930

29 5 18 2610

21 15 6 1890

D

54 2 6 648

51 5 6 1530

65 5 18 5850

50 15 6 4500

E

74 2 6 888

73 5 6 2190

78 5 18 7020

59 15 6 5310

Total energy from all cost-classes and storage 
(GWh) 34236
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Studi IESR

Unduh di https://iesr.or.id/pustaka/apa-kata-mereka-tentang-plts-atap-bali

Dilakukan pada 
pertengahan 2020 di 

Denpasar, Badung, dan 
Gianyar untuk sektor 

rumah tangga, 
bisnis/komersial, UMKM.

https://iesr.or.id/pustaka/apa-kata-mereka-tentang-plts-atap-bali
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Rumah Tangga

Persepsi dan harapan sektor rumah tangga terhadap PLTS atap
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Rumah Tangga

Mereka yang kurang tertarik umumnya merasa belum butuh.
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Rumah Tangga

Mayoritas memilih pembelian tunai (tanpa cicilan)

Mayoritas menginginkan 
balik modal di bawah 5 
tahun
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Bisnis/Komersial

Persepsi dan harapan sektor bisnis/komersial terhadap PLTS atap
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Bisnis/Komersial

Mereka yang kurang tertarik umumnya merasa belum butuh.
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Bisnis/Komersial

Responden umumnya memilih pembelian tunai.

Mayoritas menginginkan 
balik modal di bawah 5 
tahun
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UMKM

Persepsi dan harapan sektor UMKM terhadap PLTS atap
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UMKM

Selain merasa belum 
butuh, mereka 
memiliki keraguan 
tentang produk dan 
cara kerja
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Potensi Pasar

Potensi di sektor rumah tangga Bisnis/komersial

Potensi pasar

UMKM

Rumah tangga di Bali (2020): 
1,1 juta

Potensi pasar: 
256.000 rumah tangga

Bisnis dan industri di Bali (2020):
 164, 094 

Potensi pasar: 
35.000 usaha

UMKM di Bali (2016):
480.000

Potensi pasar: 
71.000 UMKM



Bisakah Bali menjadi pulau yang secara ambisius 
menggunakan energi terbarukan?

● Perlu sosialisasi yang masif, penyediaan informasi yang 
lengkap dan merata

● Implementasi kebijakan yang komprehensif dan 
terarah, termasuk peta jalan energi terbarukan dan 
rencana aksi

● Siapkan ekosistem dukungan: insentif, penyedia 
layanan (vendor), skema pembiayaan menarik.
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